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ABSTRAK

Produk-produk dalam industri pariwisata dibagi menjadi beberapa kelas,
termasuk salah satunya adalah restoran. Kualitas sebuah restoran merupakan faktor
penting yang mempengaruhi pilihan pengunjung. Tren restoran dewasa ini oleh para
pelanggan bukan hanya urusan rasa, tetapi juga pertimbangan atmosfer dan
entertainment (hiburan) yang disediakan di restoran. Menurut Kotler (1996) agar
berhasil menarik pengunjung selain dengan menjual makanan yang lezat, sebuah
restoran juga harus memperhatikan aspek lokasi, promosi, menu, dan atmosfer
(suasana). Atmosfer dapat dibentuk secara visual melalui indera penglihatan seperti
bentuk, warna, pola dan lainnya yang dapat dilihat, dan secara non-visual melalui
bau, suhu, dan suara. Atmosfer pada sebuah restoran berkaitan dengan pelanggan
saat berada di dalam restoran. Suasana yang nyaman membuat pelanggan merasa
ingin berlama-lama atau merasa memiliki privasi saat sedang menikmati makanan.
Sebuah suasana atau atmosfer pada sebuah interior dibentuk oleh elemen desain
(Preston, 2008), sedangkan menurut Nielson dan Taylor (2010) elemen desain

tersebut terdiri dari garis, warna, tekstur, cahaya, pola, ruang, bentuk dan massa.

Penelitian ini untuk mengetahui peranan elemen desain dalam membentuk
suasana interior restoran di kawasan Seminyak, Bali, yaitu Char-Char, Gardin Bistro,
dan Motel Mexicola. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
metode kualitatif dengan mengolah data fisik dan non-fisik serta landasan teori.
Suasana yang dihasilkan pada restoran yang diteliti diantaranya menarik, santai,

privat, tenang, asik, ceria, dan tematis.

Kata kunci: restoran, atmosfer, elemen desain

Xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produk-produk dalam industri pariwisata dibagi menjadi beberapa kelas,
termasuk salah satunya adalah restoran. Keanekaragaman jenis makanan dan
minuman yang ditawarkan oleh sebuah restoran mampu menjadi daya tarik
pengunjung, dalam hal ini banyak yang menyebutnya sebagai wisata kuliner. Bisnis
restoran tidak hanya sekedar urusan cita rasa masakan saja, tetapi perlu dikemas
secara profesional dengan menentukan target pasar yang jelas, memilih lokasi serta
menyusun strategi pemasaran yang baik. Kualitas sebuah restoran merupakan faktor
penting yang mempengaruhi pilihan pengunjung. Tren restoran dewasa ini oleh para
pelanggan bukan hanya wurusan rasa, tetapi juga pertimbangan suasana dan
entertainment (hiburan) yang disediakan di restoran.

Suasana pada sebuah restoran berkaitan dengan pelanggan saat berada di dalam
restoran. Suasana yang nyaman membuat pelanggan merasa ingin berlama-lama atau
merasa memiliki privasi saat sedang menikmati makanan. Banyak restoran yang
didukung oleh faktor entertein seperti live music yang membuat para pelanggan
merasa lebih rileks ketika berada di restoran atau bahkan suasana tersebut menjadi
bising ketika sedang menikmati makanan. Suasana dapat dibentuk secara visual
melalui indera penglihatan seperti bentuk, warna, pola dan lainnya yang dapat dilihat,
dan secara non-visual melalui bau, suhu, dan suara.

Menurut Kotler (1996) agar berhasil menarik pengunjung selain dengan menjual
makanan yang lezat, sebuah restoran juga harus memperhatikan aspek lokasi,
promosi, menu, dan atmosfer. Sebuah suasana atau atmosfer pada sebuah interior
dibentuk oleh elemen desain (Preston, 2008), sedangkan menurut Nielson dan Taylor
(2010) elemen desain tersebut terdiri dari garis, warna, tekstur, cahaya, pola, ruang,

bentuk dan massa.
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Industri pariwisata menjadi objek pendapatan terbesar bagi provinsi Bali yang
merupakan tujuan wisata dunia. Daerah pariwisata yang sangat terkenal meliputi
Kuta, Nusa Dua, Legian dan Seminyak berada di kabupaten Badung. Setiap kawasan
di kabupaten Badung memiliki ciri khas dalam bidang pariwisata, seperti Kuta dan
Nusa Dua dikenal dengan objek wisatanya, Legian dikenal dengan kawasan hiburan
malam, dan Seminyak dikenal sebagai kawasan shopping dan distrik restoran.
Restoran yang merupakan salah satu produk pariwisata di Bali paling banyak berada
di kawasan Seminyak.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian yang dilakukan menekankan pada
elemen desain interior dalam membentuk atmosfer restoran. Objek yang dipilih
berdasarkan beberapa Kriteria diantaranya penerapan konsep restoran yang menarik

dan berbeda diantara restoran sekitarnya yang berada di kawasan Seminyak.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana peranan elemen desain khususnya garis, warna, tekstur, cahaya, pola,
dan bentuk dalam membentuk atmasfer interior restoran yang berada di kawasan

Seminyak?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan elemen
desain khususnya garis, warna, tekstur, cahaya, pola, dan bentuk dalam membentuk

atmosfer interior restoran yang berada di kawasan Seminyak.

D. Manfaat Penelitian
1. Untuk Pelaku Desain
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang interior, khususnya
tentang peranan elemen desain dalam membentuk atmosfer interior pada

restoran.
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b. Sebagai khasanah ilmu pengetahuan tentang kriteria perancangan desain
interior restoran yang diminati pengunjung dan mendukung aktifitas yang
ada di dalamnya.

c. Sebagai bahan perbandingan atau referensi pada penelitian yang akan

datang terutama yang berhubungan dengan interior restoran.

2. Untuk Pelaku Pariwisata
a. Menambah wawasan tentang peranan elemen desain dalam membentuk
atmosfer restoran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai strategi
promosi dan meningkatkan kunjungan dan pendapatan.
b. Menambah wawasan terhadap upaya peningkatan potensi pariwisata

melalui produk pendukung yaitu restoran.

E. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositifisme yaitu realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh,
dinamis, kompleks, penuh makna dan hubungan gejala bersifat interaktif.
Digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah yaitu objek
berkembang apa adanya dimana kehadiran peneliti sebagai instrumen kunci
tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Untuk dapat menjadi
instrumen kunci, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas
sehingga mampu bertanya, menganalisa, memotret dan mengkonstruksi
situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Penelitian
kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk dan kedalaman

informasi sehingga sampai pada tingkat makna. Tujuan penelitian kualitatif
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adalah untuk menemukan teori dengan sumber data yang berkembang selama
proses penelitian (Sugiyono, 2011).

2. Objek Penelitian
a. Populasi
Situasi sosial terdiri atas tiga elemen dasar yaitu tempat, pelaku dan
aktifitas. Kawasan Seminyak sebagai kawasan dengan jumlah restoran
terbanyak merupakan situasi sosial yang mendasari penelitian ini.
Berdasarkan data Dinas Pariwisata Provinsi Bali tahun 2014, jumlah
restoran tertinggi berada di kabupaten Badung yaitu 833 restoran dengan
kapasitas 60.305 seat, rata-rata 70 seat per restoran. Kota Denpasar berada
pada posisi kedua dengan jumlah 449 restoran dengan kapasitas 24.740
seat, rata-rata 50 seat per restoran. Karena masuk dalam kawasan
pariwisata, restoran yang berada di kawasan Seminyak memiliki level

pembelajaan rata-rata kelas ekonomi menengah keatas.

b. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel - dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah restoran
dengan kriteria sebagai berikut :

1) Berada di kawasan Seminyak

2) Target pasar wisatawan asing dan domestik

3) Kelas ekonomi menengah keatas

4) Tipe restoran a’la carte dengan kapasitas 70 seat keatas

5) Memiliki area indoor dan outdoor

6) Memiliki konsep yang unik diantara restoran sekitarnya dan

terkenal di kalangan masyarakat
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Berdasarkan kriteria diatas, peneliti memilih 3 restoran, yaitu :

1) Char Char Bar and Grill, dengan gaya kontemporer dan
mengangkat tema heksagon atau segi enam sama sisi.

2) Gardin Bistro and Patiserrie, dengan gaya gothic dan mengangkat
tema ala kastil Eropa.

3) Motel Mexicola, dengan gaya dan tema etnis meksiko.

3. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode penelitian kualitatif dimana sumber data terus

berkembang, maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

gabungan, sebagai berikut :

a. Metode Kepustakaan
Berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi sebagai landasan untuk
peneliti sebagai instrumen kunci dan dasar penelitian dalam kaitanya
dengan situasi sosial yang diteliti.

b. Metode Observasi Lapangan
Manfaat observasi adalah peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang
diamati oleh responden dan berguna untuk merasakan suasanan situasi
sosial yang diteliti sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Hal ini dilakukan pada siang dan malam hari pada area
restoran indoor dan outdoor.

c. Metode Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan adalah semiterstruktur atau in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas yang bertujuan untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Mencari informasi,

pemikiran, pendapat dan gagasan dari responden yang dipilih secara acak
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dengan menggunakan alat bantu voice recorder, buku catatan dan daftar
pertanyaan.

d. Metode Dokumentasi
Pengumpulan data pada objek penelitian berupa foto yang dilakukan

dengan alat bantu kamera.

4. Metode Analisis Data
Analisis data difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan
metode pengumpulan data gabungan dan dilakukan secara terus menerus
hingga data yang diperlukan dirasa cukup mengakibatkan tingginya variasi
data. Maka dari itu, proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu :
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan kemudian dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting, membuat
kategorisasi, dan apabila diperlukan peneliti mereduksi data melalui
diskusi bersama orang yang dipandang ahli dalam bidang penelitian ini
guna menambah wawasan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, chart dan sejenisnya sehingga data terorganisasi, terususun
dalam pola hubungan dan mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah melakukan tahap reduksi data dan penyajian data, tahap
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah

dirumuskan sejak awal.
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